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Abstrak

Stres merupakan keadaan seseorang yang mengakibatkan gangguan terhadap fisik dan psikologis. Tingkat stres yang
terjadi diakibatkan karena perpindahan mahasiswa dari program diploma ke program sarjana. Tujuan dilakukan
penelitian ini untuk mengidentifikasi tingkat stress mahasiswa dalam menghadapi peningkatan strata Pendidikan di
Universitas Padjadjaran mahasiswa angkatan 2014. Rancangan penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Teknik
sampling yang digunakan total populasi yaitu 87 orang. Tingkat stress diukur dengan kuesioner PSS 10, yang berskala
likert data dikelompokan kedalam 3 kategori yaitu stress ringan (skor 1-14), stress sedang (15-26), stress berat (skor
>26). Hasil penelitian ini didapatkan bahwa Stres ringan (2,4%), Stres sedang (76%), dan Stress berat (21,2%).
Sedangkan hasil tingkat stres berdasarkan usia <20 stress berat yg paling banyak yaitu 5 orang (5,88%) dan usia >20
stress sedang paling banyak yaitu 52 orang (61,18%). Hasil tingkat stress berdasarkan jenis kelamin laki laki terbanyak
pada kategori stress sedang (22,35%) dan jenis kelamin perempuan terbanyak pada kategori stress sedang (54,12%).
Hasil tingkat stress berdasarkan IPK 3.0-3.5 terbanyak pada katagori stress sedang (65,88%). Kesimpulan dari
penelitian ini yang paling dominan adalah stress sedang. Hal ini diakibatkan oleh beban SKS, tugas akhir, dan system
block. Bisa lakukan evaluasi dan diberikan pelayanan konseling, dan bimbingan dengan dosen pembimbing untuk
mengatasi masalah yang dialami mahasiswa sehingga tidak tidak terjadi stress.

Kata kunci : Mahasiswa, Tingkat Stress, Universitas Padjadjaran

Abstract

Stress is a person's condition that results in physical and psychological disruption. The stress is caused by the transfer
of students from the diploma program to the undergraduate program. The purpose of this study was to identify the stres
s level of students in the face of an increase in the level of education at Padjadjaran University 2014 class students. The
research design uses quantitative descriptive with a popillation of the total number of 2014 students of the nursing facul
ty of the University of Padjadjaran Garut campus. The sampling technique used is a total population of 87 people. Stres
s level was measured by PSS 10 questionnaire, with Likert scale data grouped into 3 categories: mild stress (score 1-1),
moderate stress (15-26), severe stress (score> 26). The results of this study found that mild stress (2.4%), moderate stre
ss (76%), and severe stress (21.2%). While the results of stress levels based on age <20 the most severe stress is 5 peop
le (5.88%) and age> 20 moderate stress at most, namely 52 people (61.18%). The results of stress levels based on the
highest male gender were moderate (22.35%) and the highest female gender in the moderate stress (54.12%). The resul
ts of stress levels based on IPK 3.0-3.5 are the most in the category of moderate stress (65.88%). The conclusion of this
study is that many experience stress which is moderate stress. This is caused by the SKS load, the final project, and the
system block. Can do an evaluation and be given counseling services, and guidance with a supervisor to overcome prob
lems experienced by students so that there is no stress.

Keywords: Student, Stress Level, Padjadjaran University
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PENDAHULUAN

Perubahan kurikulum dari program diploma
ke sarjana memicu timbulnya stress bagi
mahasiswa. Stres sangat mempengaruhi cara
belajar dan ingatan. Stress yang berlebihan
akan menyebabkan gangguan kesehatan fisik
dan mental menurut Marcos dan Tillema,
(2006) dalam (Simbolon, 2015). Mahasiswa
yang menjalani perubahan kurikulum dari
program diploma ke sarjana dihadapkan pada
perubahan  hidup  mereka.  Perubahan
kurikulum dari program diploma ke sarjana
juga memberikan hal yang positif seperti
peningkatan rasa tanggung jawab, namun
demikian mahasiswa yang dari program
diploma (D3) ke sarjana (S1) lebih
menunjukkan  reaksi  terhadap  masa
perpindahan, dimana reaksi yang di timbulkan
bisa memberikan beban terhadap mahasiswa,
karena mahasiswa yang dari program diploma
ke sarjana belum terbiasa mengatur waktu dan
tugas kuliah yang banyak. Setiap manusia
yang memasuki lingkungan baru selalu
merasakan hal yang baru pula sehingga
mereka perlu adanya tahap-tahap untuk
melakukan  penyesuaian  diri  terhadap
lingkungan yang baru tersebut (Mei Retno
Adiwaty, 2015).

Saat ini, tercatat sebanyak 406 mahasiswa
lama yang memilih untuk transfer ke S-1
Keperawatan dan sebanyak 79 orang yang
tetap memilih jenjang D-lIl. Ada pula
mahasiswa lain yang pindah ke perguruan
tinggi yang lain atau tidak melanjutkan
pendidikan di Unpad. Sementara itu, tahun ini
Kampus Unpad Garut juga telah menerima
mahasiswa baru melalui jalur SBMPTN.
Sebanyak 72 orang mahasiswa diterima di
Fakultas Keperawatan Kampus Garut ini.
Pada angkatan 2014 terdiri dari 87 orang yang
melanjutkan.

Pada perubahan dari program diploma ke
program sarjana, mahasiswa angkatan 2014

harus menyelesaikan 59 sks dalam satu tahun
dengan blok sistem dan ditambah dengan
beban tugas seperti tugas akhir kuliah
(skripsi). Hal ini menimbulkan beban bagi
mahasisiwa.  Beban  tersebut  memicu
timbulnya stress terhadap mahasiswa yang
perpindahan dari program diploma ke
program  sarjana. Motivasi  merupakan
masalah yang sangat penting dan merupakan
syarat mutlak dalam belajar. (Farida Raudah,
Lia Yulia Budiarti, 2015).

Perkuliahan ini juga menimbulkan banyak
permasalahan  bagi  mahasiswa  yang
mengalami  perubahan  kurikulum  dari
program diploma ke sarjana. Pada program
diploma  beberapa  mahasiswa  sering
bermalas-malasan sedangkan pada program
sarjana mereka dituntut untuk lebih aktif dan
fokus, jika lalai maka mereka akan
ketinggalan dari teman-temannya. Dengan
jadwal kuliah yang dipadatkan, belum lagi
kegiatan-kegiatan yang akan lebih membuat
mereka harus membagi waktu. Banyak
dampak negatif yang dihasilkan dari distress.
Winkleman (1994, dalam Misra & Castillo,
2004) menyebutkan bahwa distress secara
fisik akan mengakibatkan kurangnya energi
dari tubuh secara persisten, kurangnya nafsu
makan, sakit kepala dan lambung. Penelitian
lain menyebutkan bahwa tingginya tingkat
distress, khususnya pada  mahasiswa,
berpengaruh terhadap kecemasan dan depresi,
keinginan untuk bunuh diri, pola hidup yang
buruk, gangguan pola tidur, sakit kepala, dan
perasaan tidak berdaya (Oman, Shapiro,
Thoresen, & Plante, 2008). dalam (Musabiq,
2018).

Selanjutnya menurut penelitian (Ambarwati,
2019) menyatakan mahasiswa mengalami
stres dapat berdampak positif atau negatif.
Peningkatan jumlah stres akademik akan
menurunkan kemampuan akademik yang
berpengaruh terhadap indeks prestasi. Bahkan
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yang dirasa terlalu berat dapat memicu
gangguan memori, konsentrasi, penurunan
kemampuan penyelasaian masalah, dan
kemampuan akademik. (Goff. A.M, 2011).
Stres yang tidak mampu dikendalikan dan
diatasi oleh individu akan memunculkan
dampak negative kogpnitif, fisiologis dan
perilaku. (Sutjiato, 2015). Beban stres yang
dirasa berat juga dapat memicu seseorang
untuk berperilaku negatif, seperti merokok,
alkohol, tawuran, seks bebas bahkan
penyalahgunaan NAPZA. Stres tidak hanya
berdampak negatif tetapi juga memiliki
dampak positif, yaitu berupa peningkatan
Kreativitas dan memicu pengembangan diri,
selama stres yang dialami masih dalam batas
kapasitas individu. Stres tetap dibutuhkan
untuk  pengembangan  diri  mahasiswa
(Smeltzer & Bare, 2008).

Dari hasil wawancara dengan beberapa
mahasiswa mengatakan bahwa mahasiswa
program diploma yang harus melanjutkan ke
program sarjana ini tidak bisa mengatur
waktu dan tugas kuliah yang banyak. Mereka
merasa mudah lelah, pusing, migren, sesak
nafas, sering melamun dan sebagainya.
Pengakuan tersebut terjadi karena mereka
sering tidur malam untuk mengerjakan tugas
sehingga membuat mereka sering merasa
pusing dan lainnya. Hal ini menjadi data dasar
peneliti untuk melakukan penelitian tingkat
stress mahasiswa dalam menghadapi strata
pendidikan di Universitas Padjadjaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan rancangan
penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu data
yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan
diolah menggunakan statistik (Yusuf Muri,
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2017). Variabel pada penelitian ini adalah
tingkat stress mahasiswa angkatan 2014
terhadap program pengembangan diri dari
diploma (D3) ke sarjana (S1). Populasi 87 dan
sampel  penelitian  menggunakan  total
sampling sebanyak 85 orang karena 2 orang
sedang cuti. Instrumen yang di gunakan
adalah perceived stress scale (PSS-10).
(Sheldon Cohen, 1983).

HASIL PENELITIAN

Tabel 1.
Data Demografi

. Frekuensi Persentase
Demografi ) (%)
Usia Remaja
akhir
Usia 17 -19 18 21.18
Usia 20 - 22 66 77.65
Usia 23- 25 1 1.18
Jenis kelamin
Laki-laki 20 23.53
Perempuan 65 76.47
IPK
25-3.0 0 0
3.0-35 71 83.53
>3.5 14 16.47
Table 2.

Tingkat Stress Mahasiswa S1 dalam
Menghadapi Strata Pendidikan di Fakultas
Keperawatan Universitas Padjadjaran
Kampus Garut (n=85)

Variabel Frekuensi %
Stres Ringan 2 2.35
Stres Sedang 65 76.47
Stres Berat 18 21.18
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Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Tingkat Stress Mahasiswa S1 dalam Menghadapi Strata Pendidikan
di Fakultas Keprawatan Universitas Padjadjaran Kampus Garut

Katagori
Karakteristik Stress Ringan Stress Sedang Stress Berat
f % f % f %
Usia
17-19 0 0 2 2.35 5 5.88
20-22 0 0 11 12.94 0 0
23-25 2 2.35 52 61.18 13 15.3
Jenis kelamin
Laki-laki 1 1.18 19 22.35 0 0
Perempuan 1 1.18 46 54.12 18 21.18
IPK
2.5-3.0 0 0 0 0 0 0
3.0-35 1 1.18 56 65.88 14 16.47
>35 1 1.18 9 10.59 4 4.70
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan pada PEMBAHASAN

variabel usia 17-19 tahun di dapatkan 18
orang atau (21,18%), pada usia 20-22 tahun
66 orang atau (77,65%), usia 23-25 tahun 1
orang atau (1,18%), berdasarkan jenis
kelamin lebih banyak perempuan yaitu 65
orang atau (76,5%) sedangkan laki-laki hanya
20 orang atau (23,5%). Berdasarkan Tabel 2
menunjukkan bahwa di dapatkan mahasiswa
dengan tingkatan stress yaitu stress ringan 2
orang (2,35%), stress sedang 65 orang
(76,47%), dan stress berat sebanyak 18 orang
(21,18%). Berdasarkan hasil tabel 3 antara
tingkat stress dengan usia bahwa usia 17-19
yang mengalami stress paling banyak adalah
stress berat 5 orang atau (5,88%), stress
sedang 2 orang atau (2,35%) dan tidak ada
yang mengalami stress ringan. Sedangkan
pada usia 20-22 hanya mengalami stress
sedang saja sebanyak 11 orang (12,94%),
pada usia 23-25 mengalami stress ringan
sebanyak 2 orang (2,35%).yang mengalami
setres sedang sebanyak 52 orang ( 61,18%)
stress berat 13 orang atau (15,3%), sedangkan
stress ringan 2 orang (2,35%).

Berdasarkan umur responden berada pada
remaja tingkat akhir, masa remaja akhir
merupakan masa transisi yang dapat
diarahkan kepada perkembangan masa
dewasa yang sehat. Remaja akhir merupakan
masa berkembangnya identity (identitas)
dirinya. (Erik Erickson), dimana identitas
(identity) adalah suatu pengorganisasian
dorongan-dorongan (drives), kemampuan-
kemampuan (abilities), keyakinan-keyakinan
(beliefs),  dan pengalaman-pengalaman
individu kedalam citra diri (images of self)
yang konsisten (Anita E. Woolfolk). Hasil
penelitian sesuai tabel 2 menunjukkan bahwa
di  Fakultas  Keperawatan  Universitas
Padjadjaran kampus Garut angkatan 2014
yang mengalami stress ringan sebanyak 2
orang atau (2,4%), stress sedang 65 orang
atau (76,5%) dan stress berat sebanyak 18
orang atau (21,2 %). Hal ini tentu tidak baik
bagi mahasiswa, jika dilihat dari dampak
stress bahwa stress ringan bisa menyebabkan
kecemasan, stress sedang bisa menyebabkan
disfungsi sosial dan stress berat akan
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mengakibatkan depresi (Purna Nandamuri
and Ch. Gowthami, 2011).

Kondisi depresi dan kecemasan adalah suatu
yang tidak diinginkan dalam suatu komunitas
pendidikan. Dampak negatif dari stress
emosional akan mengganggu proses kerja
mereka. Mahasiswa yang mengalami kondisi
stress ekstrim atau depresi membutuhkan
perhatian serius, jika mahasiswa tidak mampu
mengatasi stress dari proses pendidikan yang
mereka terima akan berdampak buruk
terhadap dirinya sendiri (Navas, 2012)
Menurut Psychology Foundation of Australia
(2010), pada kondisi stress akademik berat
mahasiswa cenderung menjadi mudah marah
dan  tidak  fokus,  sehingga  dapat
mempengaruhi  kemampuan dan orientasi
terhadap kegiatan proses pembelajaran yang
diikuti oleh mahasiswa. Hasilnya mahasiswa
menjadi pusing, penundaan dalam
penyelesaian tugas, dan mengalami gangguan
tidur.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dari 85 mahasiswa didapatkan data
bahwa tingkat stress berdasarkan usia yang
menunjukan usia >20 lebih  banyak
dibandingkan dengan usia <20 dalam katagori
stress sedang. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Raudah
(Farida Raudah, Lia Yulia Budiarti, 2015)
bahwa usia >20 lebih banyak yang mengalami
stress karena banyak faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Permasalahan ini di
mungkinkan karena usia >20 cenderung untuk
bekerja lebih keras sehingga kemungkinan
untuk mendapatkan stress sangat tinggi.
sedangkan Mahasiswa Universitas
Padjadjaran kampus Garut sendiri cenderung
lebih banyak usia yang >20 tahun dan ini
menjadi kemungkinan alasan dalam penelitian
yang dilakukan.

Selain itu, menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Risdiantoro, 2016) bahwa
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mahasiswa yang mengalami stress disebabkan
karena mahasiswa mengalami masalah dalam
pembelajarannya atau belum lulus sarjana
yang menyebabkan tuntutan akademik yang
tinggi. Selain itu mahasiswa yang mengalami
stress juga disebabkan karena mahasiswa itu
sendiri mulai mengalami kejenuhan kuliah
dan  munculnya  kemalasan  sehingga
mengalami  stres akademik. Hal ini
dimungkinkan  karena  di  Universitas
Padjadjaran Fakultas Keperawatan PSDKU
Garut, kondisinya pada saat melakukan strata
pendidikan dari D3 ke sarjana, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Risdiantoro,
2016) dilakukan  di Universitas
Muhamadiyah Malang yang tidak melakukan
strata pendidikan dari program diploma ke
sarjana.

Selain dilihat dari usia maka selanjutnya akan
dijelaskan mengenai tingkat  stress
berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini
menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak
mengalami stress dibandingkan dengan laki-
laki. Bahawa jenis kelamin perempuan yang
paling banyak mengalami stress yaitu stress
sedang 46 orang atau (54,12%) dan semua
yang stress berat adalah perempuan sebanyak
18 orang (21,2%).

Menurut (Goff, 2011) bahwa tingkat stress
pada perempuan lebih tinggi daripada laki-
laki untuk semua tipe stresor. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh (Mckean, 2000) yang
menyatakan bahwa mahasiswa perempuan
memiliki tingkat stress akademik yang lebih
tinggi daripada mahasiswa laki-laki.

Selain dilihat dari jenis kelamin dan usia,
selanjutkan akan dijelaskan tingkat stress
berdasarkan nilai IPK. Dari hasil penelitian
didapatkan data dari 85 mahasiswa bahwa
IPK yang paling banyak yaitu pada IPK 3,0-
3,5 dengan tingkat stress sedang 56 orang
atau (65,88%),stress berat 14 orang atau
(16,47%), dan stress ringan 1 orang atau
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(1,18%). Sedangkan pada IPK >3)5 yang
paling banyak vyaitu pada stress sedang
sebanyak 9 orang atau (10,59%), stress berat
4 orang atau (4,7%) dan stress ringan 1 orang
atau (1,18%). Dan tidak ada yang memiliki
nilai ipk 2,5-3,0. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang di lakukan
olen (Rahmi  Nuzulul, 2013) bahwa
mahasiswa berperestasi baik dijumpai pada
stress normal. Tetapi hasil penelitian ini
menujukkan bahwa prestasi baik dijumpai
pada stress sedang. Hal ini dimungkinkan
karena penelitian yang di lakukan oleh Rahmi
dilakukan pada mahasiswa yang tidak
menghadapi perubahan strata pendidikan dari
program diploma ke sarjana.

Melihat kemungkinan sumber stressor di atas,
maka setiap orang potensial untuk mengalami
stress. Namun demikian, ada kelompok orang
yang lebih mudah terkena stress, ada juga
kelompok lain yang lebih memiliki ketahanan
terhadap stress. Selanjutnya, di kalangan
mahasiswa yang banyak menjadi sumber
stressor yaitu belajar dengan Sistem blok, sks
yang harus di tempuh dalam 1 tahun, di
tambah lagi dengan tugas akhir, persoalan
penggunaan waktu dan pergeseran nilai-nilai.
Lebih jauh bisa kita simpulkan bahwa setiap
orang bisa mengalami stress, sesekali stress
dalam kehidupan merupakan ‘bumbu’ hidup
dinamis, akan tetapi apabila terjadi stress
yang sering dengan fluktuasi yang besar,
maka sudah perlu mendapat perhatian khusus,
artinya sudah perlu penanganan yang lebih
serius.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah  dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang paling
banyak mengalami stress yaitu pada stress
sedang. Didapatkan juga tingkat stress
berdasarkan karakteristik usia yaitu usia >20,

tingkat stress dengan karakteristik jenis
kelamin perempuan paling banyak. kemudian
tingkat stress berdasarkan IPK  juga
didapatkan yang paling banyak mengalami
stress yaitu pada IPK 3,0-3,5. Stress ini
diakibatkan ~ oleh  peningkatan  strata
Pendidikan di  Universitas Padjadjaran
kampus Garut. Stress yang terjadi yang
diakibatkan oleh beban sks yang harus di
tempuh dalam 1 tahun, tugas akhir, dan
system blok yang di mana sebelumnya di
program diploma mahasiswa belum pernah
mengalaminya. Sistem blok yang
mengakibatkan  pembelajaran  yang  di
padatkan di tambah tuntutan tugas akhir yang
dapat menyebabkan mahasiswa menjadi
stress.
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